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Desa Ujung Alang, Kecamatan Kampung Laut, Cilacap
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Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana

ABSTRAK

Penelitian yang dilakukan di Sungai Batu Lawang ini bertujuan untuk mengetahui struktur
komunitas makrozoobentos, hubungan antara parameter abiotik dengan cacah individu dan
variasi jenis makrozoobentos, serta karakteristik kualitas perairan Sungai Batu Lawang.
Terdapat 4 stasiun penelitian, dimana pada tiap stasiun terdapat 3 titik sampling. Sampling
pada tiap titik diulang sebanyak 4 kali (2 kali pasang dan 2 kali surut). Pengukuran parameter
meliputi parameter fisik (temperatur, kedalaman, tipe substrat, karakteristik lingkungan),
kimia (pH, DO, BOT, salinitas), dan biologi (cacah individu dan variasi jenis). Pengambilan
sampel makrozoobentos dilakukan menggunakan kick net dan Clamshell sediment sampler,
lalu dianalisis menggunakan indeks ekologi, yaitu Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener,
Indeks Dominansi, Indeks Kemerataan, dan Indeks Similaritas. Analisis data dilakukan secara
kualitatif menggunakan tabel dan gambar serta kuantitatif menggunakan Independent-
Samples T Test, One-Way ANOVA, dan korelasi. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan struktur komunitas antara pasang dan surut dari total 3 kelas, 21 famili, 49
jenis, dan 960 individu makrozoobentos yang ditemukan. Saat pasang ditemukan 334 individu
dan 28 jenis makrozoobentos, sementara saat surut ditemukan 626 individu dan 41 jenis
makrozoobentos. Tingkat keanekaragaman berdasarkan indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener tergolong sedang, tingkat dominansi tergolong rendah dengan kondisi komunitas
tergolong labil hingga stabil, dan indeks similaritas tergolong rendah hingga tinggi. Parameter
kedalaman dengan cacah individu memiliki hubungan yang signifikan dengan koefisien
korelasi (r) sebesar -.530. Berdasarkan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener, kualitas air
Sungai Batu Lawang tergolong tercemar sedang.

Kata kunci: Karakteristik Kualitas Air, Sungai Batu Lawang, Struktur Komunitas
Makrozoobentos



Community Structure of Macrozoobenthos in Batu Lawang River,
Ujung Alang Village, Kampung Laut District, Cilacap

BRILLIANT SINDRIANI SAMPE ARUNG

ABSTRACT

This research conducted in Batu Lawang River aims to know the community structure of
macrozoobenthos, the relationship between abiotic parameters with the variation of species
and individual counts, and also to know the characteristics of water quality of Batu Lawang
River. There are 4 stations research, where at each station there are 3 sampling site.
Sampling at each sampling site was replicated 4 times (twice at high tide and twice at low
tide). Parameter measurements include physical parameter (temperature, depth, substrate
type, characteristics of environmental), chemical parameter (pH, dissolved oxygen, total
organic matter, salinity), and biological parameter (individual counts and variation of
species). Macrozoobenthos were sampled using kick net and Clamshell sediment sampler,
then analyzed with the ecological index, namely Diversity Index of Shannon Wiener,
Dominance Index, Evenness Index, and Similarity Index. Data was analyzed qualitatively
using tables and figures, and also quantitatively using Independent-Samples T Test, One-Way
ANOVA, and correlation. The results show that there is the difference of community structure
between the tides and lows of the total 3 classes, 21 families, 49 species, and 960 individuals
macrozoobenthos were found. When the high tide, found 334 individuals and 28 species of
macrozoobenthos, while at low tide found 626 individuals and 41 species of macrozoobentos.
The level of diversity based on the Shannon-Wiener index is moderate, the dominant level is
low with the community conditions classified as labile to stable, and similarity index is low to
high. Individual counts displayed a significant relationship with the depth parameter with a
value of correlation coefficients of -0.530. Based on the Diversity Index of Shannon Wiener,
water quality of Batu Lawang River is classified as moderately polluted.

Keywords: Characteristics of water quality, Batu Lawang river, Community structure of
macrozoobenthos
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai Batu Lawang merupakan salah satu sungai yang terletak di Desa Ujung Alang,
Kecamatan Kampung Laut, Cilacap, Jawa Tengah. Sungai ini memiliki panjang yang relatif
lebih pendek dibandingkan sungai-sungai pada umumnya, yaitu hanya £ 1 km. Perairan
Sungai Batu Lawang dipengaruhi oleh adanya gerak pasang dan surut air laut. Air pada
bagian atas atau hulu Sungai Batu Lawang relatif tawar. Hal ini dikarenakan pada bagian hulu
sungai ini terdapat sebuah mata air yang menjadi sumber air tawar bagi masyarakat setempat.
Sementara, air pada bagian bawah atau muara sungai bersifat payau karena dipengaruhi oleh
pasang air laut. Adanya pengaruh pasang ini dapat membawa kandungan nutrien atau bahan
organik yang berasal dari laut, sehingga dapat menyebabkan perairan bersifat lebih subur dan
produktif.

Saat pasang terjadi, air dari Sungai Ujung Alang dapat mencapai badan Sungai Batu
Lawang. Sungai Ujung Alang sendiri merupakan sungai utama dimana terdapat dermaga yang
menjadi pusat transportasi di Desa Ujung Alang. Selain itu, Sungai Ujung Alang juga menjadi
salah satu tempat masuknya limbah rumah tangga karena terdapat cukup banyak perumahan
disekitarnya. Air dari Sungai Ujung Alang yang mencapai Sungai Batu Lawang saat pasang
terjadi dapat mempengaruhi produktivitas, kondisi biota, dan kualitas perairan tersebut.

Wilayah perairan Sungai Batu Lawang memiliki banyak vegetasi mangrove yang dapat
menjadi tempat berpijak, migrasi, dan sebagai sumber makanan bagi organisme-organisme
perairan. Hal ini dapat menyebabkan perairan Sungai Batu Lawang memiliki biodiversitas
yang tergolong cukup tinggi karena jenis organisme didalamnya dapat berasal dari air tawar,
laut, maupun jenis-jenis endemik. Salah satu organisme perairan yang dapat ditemukan pada
Sungai Batu Lawang adalah bentos. Bentos merupakan organisme yang hidup pada dasar
perairan (Ramli, 1989). Menurut Odum (1993), bentos adalah organisme yang melekat,
beristirahat atau hidup pada dasar suatu perairan. Hewan bentos yang relatif mudah
diidentifikasi dan peka terhadap perubahan lingkungan perairan adalah kelompok
makrozoobentos. Makrozoobentos merupakan kelompok hewan bentos yang berukuran relatif
besar dan dapat diamati secara langsung dengan mata telanjang. Keberadaan makrozoobentos
pada suatu perairan dapat dijadikan sebagai bioindikator penilaian kuliatas air karena
habitatnya yang cenderung menetap dan memiliki kepekaan terhadap adanya perubahan
lingkungan, sehingga akan berpengaruh terhadap komposisi dan distribusinya pada perairan.
Keberadaan makrozoobentos pada perairan Sungai Batu Lawang dapat dipengaruhi oleh
faktor fisik, kimia, dan biologi perairan, dimana faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap
adaptasi dan toleransi makrozoobentos serta kualitas perairan.

Perubahan fungsi lahan yang terjadi terutama di sisi kiri Sungai Batu Lawang dapat
menjadi salah satu penyebab terjadinya perubahan kualitas air dan struktur komunitas
makrozoobentos didalamnya. Perubahan fungsi lahan yang dimaksud adalah adanya
pembangunan beberapa bangunan di sisi kiri sungai, seperti bangunan sekolah dan
pemukiman penduduk. Selain itu, masuknya air yang berasal dari Sungai Ujung Alang ke
dalam Sungai Batu Lawang saat pasang juga turut memberikan pengaruh terhadap kualitas air
dan struktur komunitas makrozoobentos yang hidup didalamnya. Oleh karena itu, penelitian
yang belum pernah dilakukan sebelumnya ini dirasa sangat perlu dilakukan guna mengetahui
struktur komunitas makrozoobentos, hubungan antara parameter abiotik dengan cacah
individu dan variasi jenis makrozoobentos, serta Kkarakteristik kualitas air Sungai Batu
Lawang.



1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana struktur komunitas makrozoobentos Sungai Batu Lawang?
2. Bagaimana hubungan antara parameter abiotik dengan cacah individu dan variasi jenis
makrozoobentos di Sungai Batu Lawang?
3. Bagaimana karakteristik kualitas air Sungai Batu Lawang?

1.3 Tujuan
1. Mengetahui struktur komunitas makrozoobentos Sungai Batu Lawang.
2. Mengetahui hubungan antara parameter abiotik dengan cacah individu dan variasi
jenis makrozoobentos di Sungai Batu Lawang.
3. Mengetahui karakteristik kualitas air Sungai Batu Lawang.

1.4 Manfaat

1. Memperkaya khazanah ilmu pengetahuan khususnya di bidang lingkungan mengenai
struktur komunitas makrozoobentos.

2. Dapat menjadi rujukan atau referensi bagi instansi pemerintahan terutama yang
bergerak di bidang lingkungan untuk terus memonitoring dan menindaklanjuti hasil
penelitian.

3. Sebagai ilmu pengetahuan bagi masyarakat mengenai status kualitas perairan dan
dampaknya terhadap struktur komunitas makrozoobentos yang hidup didalamnya,
sehingga masyarakat dapat meminimalisir aktivitas-aktivitas yang berpotensi
mencemari badan perairan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan beberapa

hal sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan struktur komunitas antara pasang dan surut dari total 3 kelas, 21
famili, 49 jenis, dan 960 individu makrozoobentos yang ditemukan. Saat pasang
ditemukan 334 individu dan 28 jenis makrozoobentos, sementara saat surut ditemukan
626 individu dan 41 jenis makrozoobentos. Tingkat keanekaragaman berdasarkan
indeks keanekaragaman Shannon-Wiener tergolong sedang (1.59 — 2.42), tingkat
dominansi berdasarkan indeks dominansi tergolong rendah (0.13 — 0.36), kondisi
komunitas makrozoobentos berdasarkan indeks kemerataan tergolong labil hingga
stabil (0.57 — 0.79), dan indeks similaritas tergolong rendah hingga tinggi (0.25 —
0.71).

2. Terdapat hubungan signifikan antara parameter kedalaman dengan cacah individu
dengan nilai signifikan (a) sebesar .008 dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar -.530.
Sementara, antara parameter temperatur, pH, DO, BOT dengan cacah individu dan
variasi jenis serta kedalaman dengan variasi jenis tidak terdapat hubungan signifikan.

3. Berdasarkan Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener, kualitas air Sungai Batu
Lawang tergolong tercemar sedang dengan kisaran nilai indeks 1.59 —2.42,

5.2 Saran

Sebagai bahan rujukan untuk memperkuat hasil penelitian, diperlukan pengukuran
beberapa parameter tambahan, seperti kecepatan arus, kekeruhan, dan kecerahan serta
densitas. Selain itu, kondisi cuaca atau musim saat penelitian juga perlu diperhatikan karena
sangat berpengaruh terutama terhadap nilai salinitas perairan. Metode dan teknik pengambilan
sampel makrozoobentos juga perlu dipertimbangkan agar valid dan seragam. Penggunaan
Standar Nasional Indonesia (SNI) sebagai pedoman dalam pengukuran parameter tetap perlu
dipertahankan agar penelitian yang dilakukan akurat dan terpercaya. Masyarakat juga
diharapkan tidak melakukan aktivitas yang berpotensi mencemari perairan sungai secara
berlebihan agar kualitas air dan keseimbangan kehidupan organisme didalamnya tetap terjaga.
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